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BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman masyarakat terdampak 

bencana terhadap hadis tentang Ridha atas cobaan, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat memahami hadis tentang Ridha cenderung bersifat tekstual. Terlihat 

dari respon para informan ketika peneliti menyampaikan hadis dan masyarakat 

menanggapi sesuai dengan teks yang peneliti sampaikan. Dari hasil penelitian 

ditemukan dua pola utama pemahaman masyarakat terhadap hadis tentang Ridha. 

Pertama, Ridha dipahami sebagai sikap menerima ketentuan Allah atas musibah 

yang terjadi dengan tetap berusaha melanjutkan kehidupan dan bangkit dari 

keterpurukan. Kedua, Ridha sebagai sikap instropeksi yaitu menjadikan musibah 

sebagai bahan perenungan dan muhasabah untuk menilai apakah peristiwa tersebut 

merupakan azab, ujian, atau teguran dari Allah SWT, sekaligus sebagai sarana 

untuk menambah keimanan Ketiga, Ridha dipahami sebagai proses spiritual yang 

berlangsung secara bertahap, dimulai dari rasa takut, terus trauma, dan kesedihan, 

kemudian berkembang menjadi penerimaan dan kepasrahan kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, Ridha tidak hadir secara instan, melainkan melalui proses 

pemaknaan terhadap pengalaman musibah yang pernah dialami. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap hadis 

tentang Ridha meliputi, pengalaman masa lalu, kesadaran yang bersifat sementara, 

serta doktrin-doktrin dari tokoh-tokoh agama atau ustadz yang mengisi pengajian 

pada wilayah terdampak bencana tersebut Pengalaman kehilangan yang pernah 
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dialami sebelumnya dan pengalaman menghadapi bencana secara langsung 

membentuk cara masyarakat memaknai musibah sebagai ujian dari Allah SWT. 

Dalam perspektif fenomenologi sosial Alfred Schutz, pemahaman 

masyarakat terhadap hadis tentang Ridha terbentuk melalui pengalaman yang 

pernah mereka alami. Pengalaman masa lalu (because motive) menjadi dasar dalam 

memaknai musibah yang terjadi, sedangkan harapan akan kebaikan dan hikmah di 

masa depan (in order to motive) menjadi tujuan yang mendorong mereka untuk 

bersikap Ridha. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

Kepada masyarakat terdampak bencana diharapkan terus memperkuat sikap 

Ridha tidak hanya pada saat bencana terjadi, tetapi menjadikannya sebagai sikap 

batin yang menetap dalam kehidupan sehari-hari. Ridha yang sesungguhnya bukan 

hanya penerimaan sesaat, melainkan keteguhan iman yang berkelanjutan disertai 

prasangka baik kepada Allah SWT. Oleh karena itu, keaktifan dalam mengikuti 

pengajian dan majelis ilmu perlu terus dijaga sebagai sarana penguatan nilai-nilai 

Ridha tersebut. 

Kepada akademisi dan peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian ke wilayah terdampak bencana lainnya di Sumatera Barat 

dengan menambah jumlah informan yang lebih beragam latar belakangnya, agar 

gambaran pemahaman masyarakat terhadap hadis tentang Ridha dapat diperoleh 

secara lebih komprehensif dan mendalam.
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